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ABSTRAK

Tanaman talas merupakan tanaman umbi - umbian yang dapat dijadikan sebagai bahan pangan alternatif selain
beras. Adapun yang menjadi penyebab produksi rendah ialah keterbatasan lahan, kelangkaan bibit dan
pertumbuhan yang relatif lama. Oleh karena itu dapat dilakukan penelitian dari anakan talas untuk melakukan
perbanyakan vegetative dengan penambahan hormon auksin dan lama perendaman. Tujuan dari penelitian ini
ialah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman talas (Colocasia esculenta) dengan
perendaman bibit menggunakan hormon auksin. Penelitian ini menggunakan metode RAK (Rancangan Acak
Kelompok) dengan 6 taraf dan 4 kali ulangan. Pada konsentrasi 350mg/liter air yaitu: PO kontrol, P1 1 jam, P2 1,5
jam, P3 2 jam, P4 22,5 jam, P5 3 jam. Jika pada perlakuan menyatakan berbeda nyata maka dilanjutkan dengan
uji lanjut BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan Variabel perendaman bibit tanaman talas berpengaruh nyata
pada pengamatan tinggi tunas, diameter batang, jumlah daun dan waktu munculnya tunas, akan tetapi pada variabel
jumlah akar dan panjang akar berbeda tidak nyata. Hal tersebut karena beberapa faktor seperti variabel yang
berbeda nyata diakibatkan karena adanya penambahan hormon auksin indole-3-acid (IAA) dan lama perendaman
serta variabel yang berbeda tidak nyata terjadi Karena faktor eksternal yaitu media tanam dan proses pencabutan
tanaman dari media tanam.

Kata kunci — Hormon Auksin, Lama perendaman, Bibit tanaman talas

ABSTRACT

Taro is a tuber plant that can be used as an alternative food besides rice. As for the causes of low production are
limited land, scarcity of seeds and relatively long growth. Therefore, research can be done on taro seedlings to
carry out vegetative propagation with the addition of the hormone auxin and soaking time. The purpose of this
study was to determine the growth and development response of taro plant seeds (Colocasia esculenta) by soaking
the seeds using the hormone auxin. This study used the RAK (Randomized Block Design) method with 6 levels and
4 repetitions. At a concentration of 350 mg/liter of water, namely: PO control, P1 1 hour, P2 1.5 hours, P3 2 hours,
P4 22.5 hours, P5 3 hours. If the treatment stated that it was significantly different, then it was continued with a
5% BNT follow-up test. The results showed that the soaking of taro plant seeds had a significant effect on the
observation of shoot height, stem diameter, number of leaves and time of emergence of shoots, but the variable
number of roots and root length was not significantly different. This is because several factors such as variables
that are significantly different are caused by the addition of the hormone auxin indole-3-acid (IAA) and soaking
time and the different variables are not significantly different due to external factors, namely the planting medium
and the process of removing plants from the planting medium.
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1. Pendahuluan

Tanaman talas merupakan tanaman umbi -
umbian yang dapat dijadikan sebagai bahan
pangan alternatif selain beras, melalui program
diversifikasi pangan. Keanekaragaman pangan
dan program diversifikasi pangan dapat
mewujudkan ketahanan pangan nasional [1].
Tanaman talas mempunyai beberapa manfaat
yaitu dapat dijadikan sebagai bahan utama
tepung telas, kue dan masakan dodol. Tanaman
talas ini dapat dikonsumsi sebagai bahan
makanan obat-obatan atau kesehatan untuk
makanan diet bagi penderita diabetes melitus [2].
Kandungan yang terdapat pada umbi talas ini
ialah karbohidrat 18,3 %, lemak 0,27 %, protein
2,01 % pati 15,21 % dan kalori sebesar 83,7 kkal
dengan nutrisi yang cukup baik pada tanaman
takas tersebut [3].

Terdapat beberapa negara yang bisa
menerima ekspor tanaman talas ini salah satunya
yaitu cina dan jepang. Selain beras, tanaman
pangan utama yang dijadikan bahan pangan oleh
dua negara tersebut ialah olahan dari tanaman
talas [4]. Namun yang menjadi kendala pada
tanaman talas yaitu produksi yang masih rendah,
ditinjau dari data ialah produksi sebesar 54,30
ton pada tahun 2019, kemudian produksi menjadi
turun yaitu 45,30 ton pada tahun 2020 dan
produksi tambah menurun menjadi 40,30 ton
pada tahun 2021 [5]

Adapun yang menjadi penyebab produksi
rendah ialah keterbatasan lahan, kelangkaan bibit
dan pertumbuhan yang relatif lama [6].
Perbanyakan  bibit menggunakan teknik
perbanyakan bibit secara vegetatif merupakan
solusi untuk mengatasi permasalahan kelangkaan
pada bibit dan solusi untuk mempercepat
pertumbuhan tanaman talas ialah menggunakan
zat pengatur tumbuhan. Pada waktu munculnya
tunas pada bubil porang lebih cepat karena
direndam lebih lama menggunakan zat pengatur
tumbuh (ZPT).

Oleh karena itu berdasarkan uraian di
atas, dapat dilakukan penelitian dari anakan talas
untuk melakukan perbanyakan vegetatif dengan
penambahan  hormon auksin dan lama
perendaman. Tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
perkembangan bibit tanaman talas (colocasia
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esculenta) dengan perendaman bibit

menggunakan hormone auksin.

2. Metode

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
bulan November 2022 hingga Januari 2023,
Tempat pelaksanaan di lahan Politeknik Negeri
Jember, Kecamatan Sumber Sari, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur. Ketinggian tempat
yaitu 89 mdpl dengan suhu rata-rata 24- 30
derajat Celsius serta kelembapan udara rata-rata
72% dengan curah hujan mencapai 11 %.

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah cangkul, sabit, timba, roll meter, jangka
sorong, gelas ukur, timbangan digital dan alat
tulis dan bahan penelitian ialah bibit talas lokal
dengan tinggi rata- rata 7- 9,5 cm, polybag
ukuran 5 kg, auksin murni indole-3-acid (IAA),
air, pupuk kandang sapi, tanah top soil.

Penelitian ini menggunakan metode RAK
(Rancangan Acak Kelompok) dengan 6 taraf dan
4 kali ulangan dengan menggunakan perendaman
bibit tanaman talas dengan menggunakan auksin
Indole-3-acid  (IAA) pada  konsentrasi
350mg/liter air yaitu: PO kontrol, P1 1 jam, P2
1,5 jam, P3 2 jam, P4 22,5 jam, P5 3 jam.
Sehingga dari perlakuan tersebut terdapat 244
unit percobaan. Variabel penelitian yang diamati
adalah : Tinggi tunas, diameter batang, jumlah
daun, waktu tumbuh tunas, panjang akar dan
jumlah akar.

Pengamatan dilakukan pada masing-
masing variabel yaitu variabel tinggi tunas,
jumlah daun dan diameter batang, dilakukan
pengamatan setiap satu minggu satu kali dan
dimulai pada saat umur tanaman 1 MST, waktu
tunas dilakukan pada waktu munculnya tunas
yang paling tercepat. Variabel jumlah akar dan
panjang akar dilakukan pengamatan 2 minggu
satu kali dengan metode pencabutan tanaman.
Dari hasil data yang diperoleh kemudian
dilakukan analis menggunakan rak non faktorial
dan dianalisis menggunakan analisis of varian
(ANOVA). lJika pada penelitian menyatakan
berbeda nyata pada perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji lanjut BNT 5%.
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3. Pembahasan

Variabel tinggi menunjukkan notasi
berbeda nyata sehingga dilakukan uji lanjut BNT
5% pada tabel berikut.

Tabel 1. Tinggi tunas ( Umur 1 MST)

Perlakuan Tinggi tunas
Perendaman (cm)
Kontrol (PO) 1,50ab
1 Jam (P1) 1,39
1,5 Jam (P2) 1,20b
2 Jam (P3) 1,13b
2,5 Jam (P4) 1,90a
3 Jam (P5) 1,41a

Keterangan: angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Pada tabel 1 diperoleh hasil perlakuan PO
berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan,
perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P0O,P2, dan P3, dan P1 menunjukkan
hasil berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan P5,
perlakuan P4 berbeda tidak nyata dengan
perlakuan PO dan P5 dan perlakuan P4
menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan
P1, P2 dan P3. Pada umur 2 mst dan 3 mst
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata.

Tabel 2. Tinggi Tunas (Umur 4 Mst)

Perlakuan Tinggi tunas
Perendaman (cm)
Kontrol (PO) 25,16¢
1Jam (P1) 22,91c
1,5 Jam (P2) 23,22ab
2 Jam (P3) 33,89ab
2,5 Jam (P4) 29,78bc
3 Jam (P5) 38,69a

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan pada tabel 2 diperoleh hasil
pengamatan pada perlakuan PO berbeda tidak
nyata dengan perlakuan Pl dan P4 serta
perlakuan PO berbeda nyata dengan perlakuan
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P2, P3, dan P5. Perlakuan P2 berbeda tidak nyata
dengan perlakuan P3, P4, dan P5 serta P2
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan
perlakuan PO dan P1. Perlakuan P4 menunjukkan
berbeda tidak nyata dengan perlakuan PO, P1, P2,
dan P3 serta P4 menunjukkan hasil berbeda nyata
dengan perlakuan P5. Pada perlakuan P5
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P2 dan P3 serta perlakuan P5
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan
perlakuan PO, P1, dan P4.

Tabel 3. Tinggi Tunas (Umur 5 MST)

Perlakuan Tinggi tunas
Perendaman (cm)

Kontrol (PO) 28,59¢c

1 Jam (P1) 30,00ab
1,5 Jam (P2) 41,31ab
2 Jam (P3) 35,41ab
2,5 Jam (P4) 34,13bc
3 Jam (P5) 43,72a

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan pengamatan pada tabel 3 di
atas menunjukkan hasil pengamatan pada
perlakuan PO menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata dengan perlakuan P4 dan perlakuan PO
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan
perlakuan P1, P2, P3 dan P5. Perlakuan P1
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan
perlakuan dengan perlakuan P1, P2, P3, P4 dan
P5, serta perlakuan P1 berbeda nyata dengan
perlakuan PO. Perlakuan P4 menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata dengan perlakuan PO, P1, P2
dan P3. Perlakuan P5 menunjukkan hasil berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P1, P2 dan P3,
serta perlakuan P5 menunjukkan hasil berbeda
nyata dengan perlakuan PO dan P4.
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Tabel 4. Tinggi Tunas (Umur 6 MST)

Perlakuan Tinggi tunas
Perendaman (cm)
Kontrol (P0) 28,44h
1Jam (P1) 33,68ab
1,5 Jam (P2) 40,56a
2 Jam (P3) 38,97ab
2,5 Jam (P4) 37,03bc
3 Jam (P5) 44,38a

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel
4 di atas menunjukkan perlakuan PO berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P1, P3 dan P4,
serta perlakuan PO menunjukkan hasil berbeda
nyata dengan perlakuan P2 dan P5. Perlakuan P1
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan
semua perlakuan. Perlakuan P2 menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1,
P3 dan P5 serta perlakuan P2 menunjukkan hasil
berbeda nyata dengan perlakuan PO dan P4.
Perlakuan P4 berbeda tidak nyata dengan
perlakuan PO, P1 dan P3, perlakuan P4
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan
perlakuan P2 dan P5.

Tabel 5. Tinggi Tunas (Umur 7 MST)

Perlakuan Tinggi tunas
Perendaman (cm)
Kontrol (PO) 31,13c
1Jam (P1) 31,65¢c
1,5 Jam (P2) 41,31ab
2 Jam (P3) 40,18abc
2,5 Jam (P4) 31,16bc
3 Jam (P5) 45,53a

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel
3.5 di atas menunjukkan perlakuan PO berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P1, P3 dan P4,
serta perlakuan PO menunjukkan hasil berbeda
nyata pada perlakuan P2 dan P5, perlakuan P2
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan
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perlakuan P3, P4 dan P5, serta perlakuan P2
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan
perlakuan PO dan P1. Perlakuan P3 menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata dengan semua
perlakuan. Perlakuan. Perlakuan P4
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan
semua perlakuan kecuali dengan perlakuan P5.
Perlakuan P5 menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata dengan perlakuan P2 dan P3, serta
perlakuan P5 menunjukkan hasil berbeda nyata
dengan perlakuan PO, P1 dan P4.

Berdasarkan hasil pengamatan, setelah
dilakukan uji bnt dengan taraf 5% seperti pada
contoh pengamatan tinggi tunas umur 7 MST
menunjukkan perlakuan P5 menghasilkan angka
tertinggi. Karena hal tersebut terdapat
penambahan dan pengaturan waktu lama
perendaman bibit tanaman talas dengan
menggunakan hormon auksin indole-3-acid
(IAA). Pada tanaman talas memberikan
pengaruh terhadap perendaman bibit talas
dengan memberikan zat pengatur tumbuh auksin
[7]. Proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman apabila dilakukan dengan perendaman
stek maka akan memacu pemanjangan sel, dan
pembelahan sel yang diakibatkan oleh adanya
hormon auksin  sehingga pada proses
perendaman terbut pertumbuhan lebih baik[8].

Tabel 6. Diameter Batang (Umur 3 Mst)

Perlakuan Diameter
Perendaman Batang (cm)

Kontrol (P0) 1,79a

1 Jam (P1) 0,93b

1,5 Jam (P2) 1,36ab

2 Jam (P3) 1,1b

2,5 Jam (P4) 0,95b

3 Jam (P5) 1,46ab

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan pada tabel 6 di atas perlakuan
PO menunjukkan hasil berbeda tidak nyata pada
perlakuan P2 dan P5, perlakuan PO menunjukkan
hasil berbeda nyata dengan perlakuan P1, P3 dan
P4 Perlakuan P1 menunjukkan hasil berbeda
tidak nyata dengan semua perlakuan kecuali
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dengan perlakuan PO.perlakuan P2 menunjukkan

hasil
Perlakuan.

berbeda tidak nyata dengan semua

Tabel 7. Diameter Batang (Umur 6 MST)

Perlakuan Diameter
Perendaman Batang (cm)
Kontrol (P0) 1,38b
1 Jam (P1) 1,42b
1,5 Jam (P2) 1,70ab
2 Jam (P3) 1,76ab
2,5 Jam (P4) 1,45b
3 Jam (P5) 1,88a

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan tabel 7 di

atas pada perlakuan PO menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan
kecuali P5. Perlakuan P2 menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan.
Perlakuan P5 menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata dengan P2 dan P3, serta perlakuan P5
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan
perlakuan PO, P1 dan P4.

Tabel 8. Diameter Batang (Umur 7 MST)

Pada variabel diameter batang tersebut
berdasar hasil pengamatan seperti pada contoh
pengamatan diameter batang pada umur 7 MST
menunjukkan hasil pada perlakuan P5 dan P3
menghasilkan perlakuan tertinggi. Karena hal
tersebut terjadi akibat perpanjangan sel dan
perkembangan sel yang terjadi karena adanya
mekanisme kerja dari auksin yang menghasilkan
perkembangan pada batang. Cara kerja dari
hormon auksin yaitu adanya penyerapan hormon
auksin  yang mengaktifkan  metabolisme
karbohidrat pada bahan stek sehingga terdapat
pengaruh pemanjangan sel dan pembelahan sel
yang terdapat pada tumbuhan tanaman talas [9].
Aktivitas dari metabolisme tersebut di akibatkan
oleh adanya hormon auksin  dengan
meningkatkan hasil aktivitas tanaman yang
berkontribusi pada proses pertumbuhan yang
melalui perendaman bibit [8].

Tabel 9. Jumlah Daun

Perlakuan Jumlah daun
Perendaman (helai)
Kontrol (P0) 1,68b
1Jam (P1) 1,75b
1,5 Jam (P2) 2,18ab
2 Jam (P3) 1,87b
2,5 Jam (P4) 2,06ab
3 Jam (P5) 2,37a

Perlakuan Diameter
Perendaman Batang (cm)

Kontrol (P0) 1,78b

1Jam (P1) 1,7b

1,5 Jam (P2) 2,03b

2 Jam (P3) 2,08ab

2,5 Jam (P4) 2,09ab

3 Jam (P5) 2,51a

Berdasarkan pada tabel 8 di atas pada
perlakuan PO menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata dengan semua perlakuan kecuali P5.
Perlakuan P3 menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan P5
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan
P3 dan P4 serta perlakuan P5 menunjukkan hasil
berbeda nyata dengan perlakuan PO, P1 dan P2.

Publisher: Politeknik Negeri Jember

@

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menujukan berbeda nyata pada
uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan pada tabel 3.9 di atas
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan
semua perlakuan kecuali P5. Perlakuan P2
menunjukkan hasil berbeda tidaknya dengan
semua perlakuan. Perlakuan P5 menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2
dan P4 serta perlakuan P5 menunjukkan hasil
berbeda nyata dengan perlakuan PO, P1 dan P3.

Proses fotosintesis berperan penting dalam
proses pertumbuhan tanaman seperti pada
tanaman talas variabel jumlah daun pada
perlakuan P5 menunjukkan perlakuan tertinggi
dengan rerata 2.375. hal ini diduga karena adanya
pengaturan waktu lama perendaman bibit dengan
penambahan hormon auksin. Jumlah daun akan
menghasilkan lebih banyak dari pada variabel
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lain dan jumlah daun terbentuk karena ada
kaitannya dengan pemanjangan tunas yang di
akibatkan karena perlakuan lama perendaman
stek selama 3 jam

Tabel 10. Waktu munculnya tunas

Perlakuan mtﬁiﬁfﬁya
Perendaman tunas (hari)
Kontrol (PO) 8,12a
1 Jam (P1) 8a
1,5 Jam (P2) 7,5b
2 Jam (P3) 5,5¢C
2,5 Jam (P4) 4.93d
3 Jam (P5) 4,87d

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan pada tabel 3.10 di atas
menunjukkan hasil perlakuan PO menunjukkan
hasil berbeda nyata dengan semua perlakuan
kecuali dengan P1. P2 menunjukkan hasil
berbeda nyata dengan semua perlakuan. P3
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan semua
perlakuan. P4 menunjukkan hasil berbeda nyata
pada semua perlakuan kecuali P5.

Pada proses pertumbuhan tanaman
terdapat munculnya tunas dan indikator
keberhasilan dalam penanaman karena terdapat
munculnya tunas. Oleh karena itu untuk
merangsang pertumbuhan tanaman, melakukan
penambahan hormon auksin dan melakukan lama
perendaman agar dapat lebih merespons
pertumbuhan. Untuk mengefisiensi  waktu
pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh
proses osmosi larutan kedalam sel tanaman [10].
Jika cadangan kebutuhan tanaman terjaga maka
pertumbuhan dapat optimal melalui perlakuan

penyerapan lebih lama yang menghasilkan
penyimpanan karbohidrat [8].
Berdasarkan hasil pengamatan akar

tanaman menghasilkan data berbeda tidak nyata
sehingga tidak dilakukan uji lanjut. Salah satu
yang menjadi faktor pertumbuhan tanaman talas
ialah faktor eksternal yaitu media tanaman pada
proses pelaksanaan kegiatan. Pertumbuhan akar
lebih baik apabila media tanah dicampur dengan
cocopeat dan sekam bakar dengan perbandingan
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1:3:2 karena media tersebut seperti arang sekam
dam memacu pertumbuhan akar tanaman yang
mempunyai daya ikat air [10]. Selain media
tanaman pencabutan akar tanaman berpengaruh
bagi pertumbuhan akar tanaman. Pencabutan
akar tanaman atau pembersihan media yang
kurang baik akan menyebabkan terlepasnya akar
pada tanaman[11].

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian “Resksi
pertumbuhan  tanaman talas  (Colocasia
esculenta) berdasarkan lama perendaman bibit
dengan menggunakan auksin indole-3-acid
(IAA)”.

Variabel perendaman bibit tanaman talas
berpengaruh nyata pada pengamatan tinggi
tunas, diameter batang, jumlah daun dan waktu
munculnya tunas, akan tetapi pada variabel
jumlah akar dan panjang akar berbeda tidak
nyata. Hal tersebut karena beberapa faktor seperti
variabel yang berbeda nyata diakibatkan karena
adanya penambahan hormon auksin indole-3-
acid (IAA) dan adanya waktu lama perendaman,
untuk lama perendaman yang menunjukkan
berbeda nyata ialah perlakuan perendaman
selama 3 jam (P5), semakin lama perendaman
maka akan menghasilkan pertumbuhan lebih
optimal. Variabel yang berbeda tidak nyata
terjadi Karena faktor eksternal yaitu media tanam
dan proses pencabutan tanaman dari media
tanam
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